PROSIDING
SEMINAR NASIONAL

Optimalisasi Potensi
Sumberdaya Lokal
Menghadapit MEA 2015

/;)’/ TSN
7\
@i" v

A
GYAKA?‘,

Kerjasama antara:

Program Studi Agribisnis
Fakultas Pertanian
Universitas M



SEMINAR NASIONAL

Optimalisasi Potensi Sumberdaya Lokal Menghadapi MEA 2015
Yogyakarta, 23 Mei 2015

PROSIDING

EDITOR:

Siti Yusi Rusimah
Indardi
Muhammad Fauzan
Achmad Fachruddin

Kerjasama antara:

Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
dan
Perhimpunan Ekonomi Pertanian Indonesia
(PERHEPI)



PROSIDING SEMINAR NASIONAL
OPTIMALISASI POTENSI SUMBERDAYA LOKAL MENGHADAPI MEA 2015
Yogyakarta, 23 Mei 2015

TIM PENYUSUN

PENGARAH:
e Ir. Eni Istiyanti, MP
e Dr. Ir. Widodo, MP

EDITOR:
o Ketua . Ir. Siti Yusi Rusimah, MP
e Anggota : Dr. Ir. Indardi, MSi

Muhammad Fauzan, SP. MSc
Achmad Fachruddin, SE. MSi

DESAIN DAN TATA LETAK:
e Rohandi Azis

Diterbitkan oleh:

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS

FAKULTAS PERTANIAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA

JI. Lingkar Selatan Tamantirto, Bantul. D.l.Yogyakarta 55183

Telp : +62274 387656
Faks : +62274 387646
e-mail  : agribisnis@umy.ac.id, agribisnis.umy@gmail.com

Website : http://agribisnis.umy.ac.id

ISBN: 978-602-7577-43-5


mailto:agribisnis@umy.ac.id

KATA PENGANTAR

Puji dan syukur senantiasa Kita panjatkan kepada Allah SWT atas limpahan
kenikmatan yang telah kita terima, sehingga PROSIDING Seminar Nasional dengan
tema Optimalisasi Sumberdaya Lokal Menghadapi MEA 2015 dapat diterbitkan.

PROSIDING disusun berdasarkan hasil SEMINAR NASIONAL kerjasama
Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian UMY dengan Perhepi Komda DIY yang
dilaksanakan pada tanggal 23 Mei 2015 di Yogyakarta. Penyelenggaraan seminar
dimaksudkan untuk mengenal dan memahami berbagai situasi dalam mempersiapkan
masyarakat pelaku ekonomi di Indonesia menghadapi Masyarakat Ekonomi Asia.
Sebagai negara agraris terbesar di Asia Tenggara, Indonesia memiliki potensi
sumberdaya lokal yang berlimpah. Optimalisasi sumberdaya penting dan mendesak
untuk dilakukan agar produk yang dihasilkan oleh para pelaku ekonomi dapat bersaing
dengan negara lain.

Seminar melibatkan peneliti, dosen, mahasiswa dan anggota Perhimpunan
Ekonomi Pertanian Indonesia (PERHEPI), yang mempresentasikan empat makalah
utama dan 47 (empat puluh tujuh) makalah pendukung. Presentasi dibagi dalam empat
kelompok sub tema, yaitu Kewirausahaan dan Pasar, Teknologi dan Industri,
Sumberdaya dan Kearifan Lokal, serta Kemitraan dan Komunikasi.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada keynote speech Dr. Ir. Johnny
Walker Situmorang, MS (Kementerian Koperasi dan UKM), Prof. Dr. Bambang Cipto
(Rektor UMY), para narasumber Dr. Bayu Krisnamurthi, M.Si (Ketua Perhepi Pusat),
H. Suharyo Husen (Direktur Pondok Ratna Farm), dan Prof. Dr. Ir. Masyhuri (Ketua
Perhepi Komda DIY), tamu undangan serta seluruh peserta seminar nasional. Tak lupa
juga kami ucapkan terima kasih kepada Perhepi Komda DI1Y, Program Studi Agribisnis
UMY dan seluruh panitia atas terselenggaranya seminar dan terbitnya PROSIDING ini.
Semoga Allah SWT meridhai semua segala usaha kita dan mencatatnya sebagai amal
ibadah. Amin.

Yogyakarta, 19 Juni 2015
Ketua Panitia Seminar Nasional

Dr. Aris Slamet Widodo, SP, MSc
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DINAMIKA KELOMPOK USAHA BUDIDAYA IKAN NILA
DENGAN SISTEM COLLECTIVE FARMING

ITham Ade Zakaria
Siti Yusi Rusimah
Sriyadi

Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
ilhamadez@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil Kelompok Giri
Raharja dan mendeskripsikan dinamika kelompok dengan sistem collective
Jarming. Penelitian ini dilakukan di Kelompok Budidaya Ikan Giri Raharja
Kampung Cicurug Arja, Desa Indrajaya, Sukaratu, Tasikmalaya. Jenis
penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif
analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdirinya kelompok Giri
Raharja dilatarbelakangi oleh tujuan bersama yakni mengangkat derajat
masyarakat melalui usaha budidaya ikan nila Nirwana. Dinamika kelompok
yang terbentuk melalui penerapan sistem usaha collective farming adalah
sangat dinamis dalam mencapai tujuan yang ditinjau melalui unsur-unsur
dinamika yakni: sikap, self efficacy, motivasi, pembinaan dan
pengembangan kelompok, kekompakan kelompok dan suasana kelompok.
Melalui sistem collective farming yang diterapkan, anggota kelompok
menunjukkan motivasi kerja dan kohesivitas yang tinggi karena adanya
sistem usaha yang menguntungkan dan mampu keluar dari jerat harga
bandar atau tengkulak, sehingga memudahkan kelompok dalam mencapai
tujuan.

Kata kunci : nila nirwana, collective farming, dinamika kelompok.

PENDAHULUAN

Dalam rangka meningkatkan kesiapan Indonesia untuk menghadapi era pasar
bebas, terutama Masyarakat Asia Ekonomi (MEA), perlu. diupayakan daya saing
kompetitif produk-produk akuabisnis Indonesia. Dalam Hal ini peran SDM akuabisnis
sangat penting dalam mewujudkan pembangunan di sektor perikanan. Keunggulan
komparatif akuabisnis ikan air air tawar yang dimiliki Kecamatan Sukaratu Kabupaten
Tasikmalaya cukup besar, produksinya mencapai 685 ton pertahun. Potensi budidaya
ikan air tawar tersebut tidak akan menjadi keunggulan kompetitif yang mampu bersaing
* di pasar bebas tanpa adanya peningkatan mutu SDM.

Berbagai upaya yang ditempuh pemerintah daerah dalam rangka mendorong laju
pembangunan di Kecamatan Sukaratu Kabupaten Tasikmalaya salah satunya adalah

peningkatan sumberdaya manusianya sebagai pelaku pembangunan, yang harus
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ditingkatkan adalah kualitasnya melalui sikap, pengetahuan dan keterampilan, cara yang
ditempuh adalah melalui pelatihan kelompok secara terpadu baik teknis, sosial maupun
ekonomi.

Dinamika kelompok budidaya ikan merupakan hal yang diperlukan bagi
pengembangan kelompok yang akan menentukan perilaku kelompok dan anggota-
anggotanya. Dengan dinamisnya suatu kelompok diharapkan semakin berkembangnya
kelompok tersebut sehingga dengan kekuatan dan kemampuannya sendiri meraih
kemajuan-kemajuan yang diinginkan.

Salah satu desa sentra budidaya ikan nila yang terkenal di Kabupaten Tasikmalaya
adalah Desa Indrajaya. Kontribusi Desa Indrajaya terhadap ‘produksi ikan nila di
Kecamatan Sukaratu cukup besar yang salah satunya dihasilkan oleh Kelompok Giri
Raharja. Kelompok yang berdiri pada tahun 2010 terus mengalami perkembangan pesat,
hal ini dilihat dari prestasi yang diraih Kelompok Budidaya Giri _Rahalja_ sebagai Juara
I lomba kelompok usaha tingkat Kabupaten Tasikmalaya pada tahun 201 3 dan dijadikan
wakil Jawa Barat dalam lomba kelompok usaha tingkat nasional pada bulan Oktober
2014. '

Saat ini, Giri Raharja menjalankan usaha melalui sistem usaha collective farming.
Kelompok Giri Raharja sangat menjunjung tinggi transparansi di setiap kegiatan kepada
anggota kelompoknya sesuai dengan kaidah collective farming. Bagaimana proses
dinamika kelompok pada kelompok yang menerapkan sistem collective farming dalam
mencapai tujuan-tujuan kelompok menarik untuk dipelajari. Oleh karena itu perlu
dilakukan penelitian mengenai bagaimana profil Kelompok Giri Raharja dan bagaimana
dinamika kelompok yang terbentuk dengan sistem collective farming serta fnenjelaskan

bagaimana interaksi kelompok yang terjadi.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatis dengan metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Menurut Nazir (2013:43) metode
penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia,
suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa
pada masa sekarang.

Dalam peneclitian ini peneliti akan melakukan penelitian dengan teknik
pengambilan responden secara purposive. Purposive adalah teknik pengambilan sampel

sumber data dengan pertimbangan tertentu ‘(Sugiyono, 2013). Pemilihan responden
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dalam penelitian ini adalah pengurus dan anggota kelompok usaha budidaya ikan nila

Giri Raharja Desa Indrajaya, Kecamatan Sukaratu, Kabupaten Tasikmalaya. Penentuan

responden berdasarkan kriteria yang ditetapkan oleh peneliti yakni anggota kelompok

dan pengurus ditentukan untuk mewakili setiap kriteria yang ditentukan yaitu
banyaknya interaksi dan lamanya bergabung dengan kelompok. Jenis data yang
digunakan untuk penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.

1. Data primer adalah data penelitian yang diperoleh langsung dari pengurus usaha
budidaya ikan nila Giri Raharja dan anggota kelompok di Giri Raharja melalui
metode wawancara secara menggunakan questions guide sebagai panduan
wawancara. Data yang diperoleh adalah mengenai implementasi sistem collective
farming yang telah diterapkan di kelompok Giri Raharja. Selain wawancara, data
diperoleh dari pengamatan secara langsung atau (observasi). Data yang diperoleh
adalah mengenai pola kerjasama dan interaksi yang terjadi akibat dari penerapan
sistem collective farming.

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber data kedua (sekunder)
dengan mendokumentasikan data yang telah tersedia pada instansi atau dinas yang
terkait dengan penelitian yang sedang dilakukan. Data sekunder ini meliputi
keadaan umum, keadaan penduduk, keadaan pertanian Desa Indrajaya serta

dokumen kelompok yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Kelompok Giri Raharja

Perkembangan Kelompok. Berawal dari rasa kebersamaan, keakraban,
kekeluargaan dan kebutuhan sebuah wadah untuk berkumpul, nama Kelompok Giri
Raharja lahir pada Pada tanggal 8 Februari 2010 yang berada di Kampung Cicurug Arja
Desa Indrajaya, Sukaratu, Tasikmalaya. Giri Raharja memiliki tujuan luhur yang
melatar belakangi berdirinya kelompok yakni mengangkat dei‘aj at masyarakat Kampung
Cicurug Arja dan Desa Indrajaya pada umumnya melalui usaha budidaya ikan nila
Nirwana.

Sejak dibentuknya kelompok pembudidaya ikan nila Giri Raharja pada tahun
2010 sampai sekarang, keanggotaan kelompok saat ini berjumlah 56 orang yang terbagi
atas 21 orang anggota inti dan 35 sebagai anggota mitra. Perkembangan POKDAKAN
Giri Raharja bisa dikatakan sangatlah cepat dari tahun ke tahun. Perkembangan
kelompok pada akhirnya mendapatkan pengukuhan sebagai kelas Utama pada tanggal
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23 Mei 2013 yang dikukuhkan oleh Bupati Tasikmalaya. Atas produktivitas tinggi,
akhirnya pada tahun 2014 kelompok Giri Raharja'menjadi UPR (Unit Pembenihan
Rakyat) yang berperan sebagai penyedia benih ikan nila bagi masyarakat.
Perkembangan kelompok yang didapatkan’ pada tahun 2014 yakni sebagai juara I
tingkat nasional mewakili Provinsi 'Jawa Barat kategori POKDAKAN
Nila/Mas/Gurame,

Tabel 1. Perkembangan Kelas Kemampuan Kelompok Budidaya Ikan Nila Giri

Raharja
No Tahun Perkembangan Kelompok
1 2010 Pembentukan Kelompok
2 2011 Pengukuhan Kelas Pemula
3 2012 Pengukuhan Kelas Lanjut
4 2013 Pengukuhan Kelas Utama
5 2014 Giri Raharja Sebagai UPR

Jenis ikan yang diusahakan di kelompok Giri Raharja adalah nila NIRWANA.
Nila Nirwana merupakan ras khas Wanayasa hasil seleksi famili dari ikan nila GIFT dan
nila GET dari Filipina yang dilakukan di Balai Pengembangan Benih Ikan Wanayasa,
Purwakarta, Jawa Barat. Kerjasama yang dibangun oleh kelompok Giri Raharja
bertujuan untuk menjaga ketersedian stok ikan dari ukuran larva sampai ke ikan ukuran
konsumsi. Adapun kerjasama yang-ada di kelompok Giri Rahatja adalah sebagai
berikut. '

Kerjasama kelompok dengan anggota. Dalam kerjasama ini, kelompok berperan
sebagai penyedia sarana produksi perikanan seperti benih ikan, pakan, ataupun kolam
jika anggota tidak memiliki lahan kolam untuk budidaya ikan. Anggota wajib menjual
hasil produksi ikannya kepada kelompok dengan sumbangan wajib anggota sebesar
10% dari penerimaan yang diterima. Pembayaran menggunakan sistem yarnen atau
bayar panen yaitu pembayaran dilakukan pada waktu panen tiba. Pendapatan anggota
yang diterima dari penerimaan dikurangi biaya modal seperti benih dan pakan ikan dan
Sur;lbangan wajib.

Kerjasama kelompok dengan anggota mitra. Dalam kerjasama ini, kelompok
berperan sebagai penyedia sarana produksi perikanan seperti benih ikan, pakan, ataupun
kolam jika anggota tidak memiliki lahan kolam untuk budidaya ikan. Kerjasama ini
hampir sama dengan kerjasama dengan anggota, yang berbeda adalah tidak adanya
sumbangan wajib 10% yang dibebankan kepada anggota mitra.
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Kerjasama kelompok dengan pemerintah. Lingkup kerjasama antara kelompok
dengan pemerintah yakni penyediaan indukan. Kerjasama antara kelompok UPTD
Pengembangan Balai Benih Ikan yang berada di Kecamatan Padakembang terkait
penyediaan indukan nila Nirwana yang direalisasikan dalam bentuk MoU atau kontrak
kerjasama dari kedua belah pihak. Dari kontrak kerjasama tersebut memiliki kewajiban
masing-masing untuk dipenuhi.

Kerjasama kelompok dengan investor. Kerjasama ini menempatkan investor
indukan sebagai pemilik dan penyedia indukan ikan nila Nirwana, sedangkan kelompok
Giri Raharja sebagai pengelola penuh. Investor yang dimaksud adalah masyarakat yang
bekerjasama dengan kelompok dalam hal indukan nila Nirwana. Kerjasama ini tertuang
pada MoU atau kontrak kerjasama, dimana masing-masing pihak memiliki kewajiban
yang harus dipenuhi.

Kerjasama kelompok dengan pemilik lahan sawah. Kerjasama ini merupakan
kegiatan pemanfaatan lahan sawah milik masyarakat dengan kelompok yang digunakan
pada sistem palawija dan mina padi atas kesepakatan bersama. Setelah terjadi
kesepakatan lahan sawah boleh digunakan barulah kelompok melakukan pengelolaan
lahan sawah seperti pembuatan parit. Dalam sistem ini, keuntungan 100% diberikan
kepada pemilik lahan.

Kerjasama dengan sistem gadai. Pada Kelompok Giri Raharja, sistem gadai kolam
merupakan salah satu bentuk usaha untuk membantu masyarakat yang membutuhkan.
Sistem gadai kolam ini sangatlah berbeda dengan sistem gadai kolam pada umumnya,
dimana masyarakat meminjam sejumlah uang dengan kolam produksi ikan sebagai
jaminannya. Selama tenggang pengembalian, kolam akan digunakan oleh kelompok
sebagai kolam produksi dengan sistem bagi hasil, dimana pemilik kolam akan mendapat
keuntungan dari penerimaan hasil jual ikan dikurangi jumlah modal yang digunakan

seperti benih ikan, pakan ikan dan perawatan kolam.

Dinamika Kelompok =
Dinamika kelompok merupakan kekuatan yang ada dalam kelompok yang
menentukan perilaku kelompok dan anggotanya, sehingga membawa kelompok tersebut
pada pencapaian tujuan dengan efektif. Pada penelitian ini, dinamika kelompok dilihat
dari akibat penerapan sistem usaha collective farming.
Sikap. Menurut Hariadi (2011) menjelaskan bahwa sikap terhadap profesi petani

yang positif menunjukkan bahwa ia suka dan menikmati pekerjaan sebagai profesi
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sebagai petani- sehingga ia aktif dalam kegiatan kelompok sehingga kelompok akan
mudah dalam mencapai tujuan-tujuan. Sikap yang terbentuk dari masing-masing diri
anggota terhadap pengurus adalah positif. Sikap tersebut tercerminkan pada perilaku
anggota kepada kelompok yakni perasaan puas dan kepercayaan'penuh. Perasaan puas
anggota terhadap kinerja pengurus merupakan sikap positif anggota terhadap manfaaat
dari sistem collective farming yang kelompok jalankan seperti transparansi keuntungan
dan biaya yang dikeluarkan kepada anggota, adanya bimbingan teknis dari kelompok
dan jaminan harga yang mampu memotong akses pasar dengan tengkulak atau bandar
ikan. Hal ini menyebabkan anggota semangat dalam bekerja dan yakin terhadap profesi
sebagai petani ikan dan memudahkan kelompok dalam mencapai tujuan bersama.

Pada anggota yang memiliki sikap rendah terhadap profesi sebagai petani ikan
menunjukkan bahwa mereka menjadikan profesi ini sebagai profesi sampingan.
Walaupun begitu, motivasi' yang dimiliki sangatlah tinggi yang ditunjukkan pada
perilaku patuh terhada}; aturan kelompok yakni membeli dan menjual hasil produksi
ikan kepada kelompok. Hal ini dikarenakan adanya tujuan yang sama’antara anggota
dan tujuan kelompok '

Self efficacy. Pada level kelompok, collective efficacy dikonsepsikan sebagai
analog yang sama dengan self efficacy. Collective efficacy merupakan keyakinan
kelompok yang mampu mengorganisasi dan melakukan tindakan untuk mencapai tujuan
(Bandura, 1997) dalam (Hariadi, 2011). Dalam kelompok tani, anggota kelompok yang
memiliki self efficacy tinggi akan semakin giat dan kuat usahanya untuk mencapai
tujuan kelompok, sehingga kelompok berfungsi dengan baik dan berhasil mencapai
tujuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anggota dan pengurus kelompok Giri
Raharja memiliki self efficacy yang tinggi. Pada sistem collective farming, pengelolaan
lahan dilakukan dua cara yaitu pengelolaan kolam milik kelompok yang dilakukan
secara bersama dan pengelolaan kolam pribadi secara individu. Pada pengelolaan secara
bersama mereka saling bertemu, dimana terjadi interaksi didalamnya yang saling
bertukar informasi mengenai teknis budidaya ikan, memberikan pengalaman secara
langsung kepada anggota untuk meningkatkan kemampuan ‘dan self efficacy. Self
efficacy tinggi akan semakin giat dan kuat usahanya untuk mencapai tujuan kelompok,
sehingga kelompok berfungsi dengan baik dan berhasil mencapai tujuan.

Motivasi. Motivasi diartikan sebagai dorongan yang timbul pada diri seseorang
secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan atau perilaku dengan

tujuan tertentu (Moeliono, 1989) dalam (Hariadi, 2011). Hasil penelitian diketahui
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bahwa perilaku anggota dalam kelompok menunjukkan bahwa mereka memiliki
motivasi yang tinggi. Hal ini dikarenakan rasa keinginan dan kebutuhan anggota yang
terpenuhi didalam kelompok. melalui sistem collective farming yaitu usaha yang
transparan dalam kegiatannya, teknologi yang berkembang serta keuntungan secara
moral maupun materi yang menguntungkan menyebabkan motivasi anggota di dalam
kelompok meningkat. Dalam kelompok tani, para anggota kelompok yang berkeinginan
kuat dapat memenuhi kebutuhan kepuasan melalui kelompok tani cenderung motivasi
kerjanya tinggi dan aktif dalam kegiatan kelompok, sehingga kelompok akan mudah
mencapai tujuan-tujuannya (Hariadi, 2011).

Pembinaan dan pengembangan kelompok. Pembinaan dan pengembangan
kelompok adalah segala macam usaha yang dilakukan kelompok dalam rangka
mempertahankan dan mengembangkan dirinya (Slamet, 2002). Salah satu upaya
pembinaan kelompok adalah meningkatnya partisipasi para anggotanya. Kelompok
mengusahakan agar semua anggota ikut berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan
kelompok yang akan mengarahkan kepada tercapainya tujuan kelompok. Usaha
pembinaan dan pengembangan yang dilakukan kelompok melibatkan kepala desa dan
penyuluh. Pada tingkat kelompok usaha tersebut dilakukan dengan cara memperluas
jaringan Kerjasama melalui kemitraan dengan masyarakat, pengembangan pada sektor
off-farm serta pengembangan teknologi yang dilakukan secara mandiri. Peran kepala
desa dalam usaha ini adalah sebagai pelindung yang memberikan semangat kepada
kelompok sehingga anggota aktif dalam kegiatan kelompok. Selain itu, pembinaan juga
dilakukan oleh penyuluh melalui kegiatan penyuluhan yang memberikan informasi
kepada anggota sehingga anggota berkembang dalam segi pengetahuan.

Partisipasi anggota. Partisipasi para anggota tidak terlepas dari peran
kepemimpinan dan power yang dimiliki pemimpin kelompok. Adanya kebebasan
individu yang diberikan pengurus kepada anggota seperti kebebasan menyampaikan
pendapat, dan kebebasan dalam mengolah lahan milik pribadi menyebabkan kelompok
semakin dinamis. Selain itu pengambilan keputusan kelompok berada diatas rapat
anggota yang dilakukan, dimana pengambilan keputusan ini diambil dari kesepakatan
bersama. Hasil pengamatan penelitian diketahui bahwa partisipasi anggota dalam
kegiatan kelompok sangatlah tinggi, mereka aktif mengikuti kegiatan kelompok. hal ini
dikarenakan kebebasan yang diberikan dan adanya power yang dimiliki pengurus
seperti ketua kelompok. Ketua merupakan orang yang disegani sebagai jawara

kampung, sesepuh, netral dan transparan yang menjadi power kuat dalam dirinya yang
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berpengaruh terhadap kelompok. Peran ini berpengaruh memberi tekanan pada
kelompok, artinya pada anggota yang memiliki motivasi rendah maka dengan adanya
power yang ada dalam kelompok menjadikan anggota aktif dalam mengikuti kegiatan
kelompok, sehingga kelompok akan mudah mencapeai tujuan bersama. Selain itu,
adanya kekuatan ganjaran atau reward power memberikan semangat kerja pada anggota
kelompok. Pada sistem collective farming, reward power adalah harga beli tinggi dari
kelompok pada anggota yang saling memberikan keuntungan satu sama lain, sehingga
terbentuk motivasi anggota yang tinggi.

Kekompakan kelompok (group cohesiveness). Slamet (2002) menyatakan bahwa
kekompakan kelompok atau group cohesiveness adalah perasaan ketertarikan anggota
terhadap kelompok atau rasa memiliki kelompok. Kelompok yang anggota-anggotanya
kompak akan meningkatkan gairah bekerja sehingga para anggota lebih aktif dan
termotivasi untuk tetap berinteraksi satu sama lain. Tingkatan yang menunjukkan
anggota kelompok saling tertarik satu dengan yang lainnya menunjuk pada kohesivitas
kelompok. Dalam hal kohesi, umumnya orang menunjuk pada tingkatan yakni anggota
kelompok pada kelompok yang kohesinya tinggi lebih energik di dalam aktivitas
kelompok, jarang absen dalam'pertemuan kelompok dan merasa senang ~ apabila
kelompok berhasil dan bersedih apabila kelompoknya gagal (Shaw, 1979) dalam
(Hariadi, 2011). ' . A

Kohesivitas kelompok Giri Raharja tergolong cukup'tinggi. Hal ini terlihat dari
para anggota yang memiliki tujuan yang sama dengan kelompok. Meskipun salah satu
anggota memiliki kohesivitas rendah terhadap kelompok, namun karena mereka
memiliki tujuan yang sama menyebabkan tingkat produktivitas kelompok tidak
menurun dan power ketua kelompok biasanya akan bisa mengatasi masalah mengenai
kohesivitas anggota yang rendah melalui tekanan dengan harapan kohesivitas anggota
meningkat. Selain itu, salah satu keberhasilan Giri Raharja dalam melakukan kerjasama
yakni anggota yang saling mendukung satu sama lain. hal ini dilihat dari loyalitas, rasa
memiliki terhadap kelompok dan tidak menonjolkan perbedaan masing-masing, bahkan
harus merasa sama, merasa satu. Hal ini membuat kohesivitas bertambah, sehingga
kelompok mudah mencapai tujuan bersama.

Kohesivitas kelompok juga dapat dilihat dari interaksi yang terjadi. Di Giri
Raharja interaksi anggota dan pengurus terjadi pada pertemuan formal dan informal.
Kegiatan pada acara formal seperti rapat rutin jarang dilakukan oleh kelompok saat ini

sehingga proses tukar informasi, pengalaman antar anggota terhambat. Akan tetapi
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interaksi sering terjadi pada pertemnan informal seperti berkumpul di saung pertemuan,
rumah Bapak Asep Sutisna selaku sekretaris kelompok hampir setiap malam, kegiatan
ini biasanya bertemu dan mengobrol santai. Mereka saling bercanda satu sama lain,
saling bertukar informasi. Sehingga kohesivitas dan self efficacy anggota meningkat.
Menurut Hariadi (2011), pada kelompok tani yang para anggotanya saling bertemu,
sering berkomunikasi antar-anggota dan antar-pengurus (kuantitas) untuk
membicarakan hal-hal berkaitan dengan kelompok dan aktivitasnya (kualitas)
menunjukkan interaksi yang kuat.

Suasana kelompok. Suasana kelompok adalah keadaan kelompok akibat pengaruh
lingkungan fisik dan non fisik (interaksi anggota) yang memberikan pengaruh pada
anggota dalam mencapai tujuan kelompok. Sebagai indikatornya dapat dilihat pada
sikap anggota, mereka bersemangat atau sebaliknya apatis terhadap kegiatan kelompok.
Selain itu, norma yang kuat pada kelompok dan peran-peran yang dimainkan oleh
anggota dan pengurus memberikan pengaruh terhadap suasana yang terbentuk.
Akibatnya, kelompok menjadi semakin dinamis jika anggota kelompok semakin
bersemangat dalam kegiatan dan kehidupan kelompok. Suasana yang terbentuk sangat
mendukung kelompok dalam mencapai tujuan bersama. Hubungan antara anggota yang
baik yang tercermin dari perilaku saling menghormati dan mengingatkan, kebebasan
anggota dalam berpartisipasi dalam kegiatan kelompok dan keadaan lingkungan fisik
seperti jalan dan sarana kelompok yang baik memiliki peran dalam membentuk suasana
yang mendukung kelompok dalam memudahkan mencapai tujuan bersama.

Hasil penelitian Hariadi (1998) dalam Hariadi (2011) menunjukkan bahwa norma
atau aturan kelompok berpengaruh terhadap aktivitas kelompok tani. Semakin kuat
norma kelompok maka akan semakin tinggi pula tingkat keberhasilan kelompok tani
mencapai tujuannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa norma yang ada pada
kelompok terdiri dari norma tertulis dan norma tidak tertulis, dimana norma yang tidak
tertulis memiliki kekuatan paling besar. Hariadi (2011) menjelaskan bahwa norma yang
tidak tertulis memiliki kekuatan mengikat yang berbeda-beda, dari yang terlemah
sampai yang terkuat kekuatan mengikatnya (berdasarkan berat ringannya sanksi) yang
dapat dibedakan : cara, kebiasaan, tata kelakuan dan adat.

Norma. Di dalam kelompok Giri Raharja, norma tetulis tertuang di dalam
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD-ART) dan surat perjanjian
kerjasama yang mengatur dan menjelaskan peran, tugas dan sanksi anggota di dalam

kehidupan kelompok. misalnya, pada perjanjian kerjasama dijelaskan bahwa apabila
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anggota mitra menjual hasil produksi ke pihak lain selain kelompok maka diselesaikan
dengan jalur hukum.

Sedangkan norma tidak tertulis dalam mengatur perilaku anggotanya sangatlah
kuat. Kekuatan untuk mengatur anggota dilihat dari seberapa tangguh anggota dalam
menjaga komitmen dalam kelompok, apabila anggota melanggamya maka anggota
tersebut akan terkena sanksi. Misalnya, apabila ada anggota yang 'melanggar peraturan
bahwa dalam “satu kolam tidak boleh dicampur ikan lain selain ‘ikan nila Nirwana”,
sanksi yang diberikan yakni kelompok akan mempersulit dalam pemberian sarana
budidaya seperti benih dan pakan serta tekanan dari anggota lainnya, sehingga anggota
tidak berani melanggar norma tersebut. Norma kelompok yang ditaati oleh semua
anggota, maka akan mendukung kelancaran kegiatan kelompok dalam mencapai tujuan
seperti kegiatan belajar, kerjasama, produksi dan usaha (Hariadi, 201 13,

Grup roles atau peran-peran anggota kelompok, dalam hal ini peran-peran
anggota dan pengurus memiliki pengaruh dalam proses aktivitas' kelompok mencapai
tujuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada tiga peran yang dilakukan untuk
mencapai tujuan oleh anggota dan pengurus yakni fask atau peran tugas yang dilakukan
pengurus dalam mencari akses pasar dan memberi gagasan ide, mainienance atau peran
pemelihara yakni meredam konflik dan memotivasi anggota melalui power yang
dimiliki dan blocking atau peran pengacau yang bersifat menggangu. Dari ketiga peran
tersebut, peran rask dan maintenance adalah yang paling dominan sehingga menekan
blocking yang memiliki peran paling lemah di dalam kelompok. Menurut Hariadi
(2011), manakala peran task dan maintenance dominan dan peran blocking 1erﬁah, maka

kelompok mudah maju dan berkembang.

KESIMPULAN

Kelompok Giri Raharja lahir pada Pada tanggal 8 Februari 2010 yang berada di
Kampung Cicurug Arja Desa Indrajaya, Sukaratu, Tasikmalaya. Giri Raharja memiliki
tujuan luhur yang melatar belakangi berdirinya kelompok yakni mengangkat derajat
masyarakat Kampung Cicurug Arja dan Desa Indrajaya pada umumnya melalui usaha
budidaya ikan nila Nirwana. Kerjasama usaha Giri Raharja bertujuan untuk
mengembangkan usaha yang tetjalin bersama : kelompok dengan anggota, kelompok
dengan anggota mitra, kelompok dengan pemerintah, kelompok dengan investor,
kelompok dengan pemilik lahan sawah dan kerjasama dengan sistem gadai. Melalui

sistem collective farming yag diterapkan oleh kelompok mampu membantu petani ikan
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yakni memberikan keuntungan dari penetapan harga beli ikan yang tinggi dan
membebaskan petani ikan dari jerat harga bandar atau tengkulak ikan.

Diketahui bahwa dinamika kelompok Giri Raharja sangat dinamis yang diukur
berdasarkan nnsur-unsur dinamika yakni : i) sikap, ii) self efficacy, iii) motivasi, iv)
pembinaan dan pengembangan kelompok, v) kekompakan kelompok dan vi) suasana
kelompok. Sikap yang terbentuk adalah cukup positif. Melalui penerapan sistem
collective farming yakni keuntungan yang dirasakan anggota berpengaruh dalam
membentuk sikap yang baik. Self efficacy tinggi terbentuk melalui collective farming.
Adanya interaksi pada kegiatan bersama menambah kemampuan anggota dalam
kegiatan budidaya yang diterapkan pada pengolahan kolam milik pribadi. Anggota dan
pengurus memiliki motivasi yang tinggi. Adanya tujuan yang sama antara anggota
dengan kelompok menjadikan motivasi kerja meningkat. Usaha pembinaan dan
pengembangan, dilakukan oleh kelompok, kepala desa dan penyuluh yang mampu
memberikan tambahan pengetahuan bagi anggota sehingga tercapai tujuan bersama.
Interaksi yang baik dalam pertemuan formal yang dilakukan semakinmeningkatkan
kemampuan anggota dan meningkatkan kohesivitas kelompok. Dalam menciptakan
susana kelompok yang produktif, kelompok memberikan kebebasan bagi anggota dalam
berpartisipasi, norma yang mengatur kehidupan kelompok dan peran-peran anggota dan

pengurus dalam menjaga kelompok untuk tetap ada dalam mencapai tujuan bersama.
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